BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Inovasi produk pelaku usaha mikro, kecil dan menengah pada industri fesyen
busana muslim di Kota Bandung tergolong ke dalam kategori tinggi
berdasarkan sudut pandang pelaku usaha, namun berdasarkan hasil sudut
pandang pelanggan, masih terdapat beberapa aspek yang masih belum tinggi
seperti produk yang dikeluarkan oleh perusahaan berorientasi pada
pelanggan. Artinya, para pelaku usaha busana muslim di Kota Bandung telah
menciptakan kemampuan berinovasi pada produk dengan tinggi. Berdasarkan
hasil analisis data juga dapat disimpulkan bahwa kinerja operasional pelaku
usaha mikro, kecil dan menengah pada industri fesyen busana muslim di Kota
Bandung tergolong ke dalam kategori tinggi. Ini berarti, para pelaku usaha
busana muslim di Kota Bandung telah melakukan kinerjanya dengan efisien

dalam bidang biaya, kualitas, pengiriman dan fleksibilitas.

2.Variabel inovasi produk mampu menjelaskan variasi dari variabel kinerja
operasional sebesar 0,581 atau 58,1% pada para pelaku usaha skala mikro,
kecil dan menengah Industri busana muslim di Kota Bandung. Dimensi
inovasi produk memberikan pengaruh sebesar 0,479 atau 47,9% terhadap
kinerja operasional pada usaha mikro, kecil dan menengah industri busana

muslim di Kota Bandung.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil analisis kesimpulan 5.1 diatas, berikut ini adalah beberapa saran

yang dapat penulis berikan:

1. Setelah melakukan analisis dan mendapat kesimpulan pada 5.1 diatas, berikut
merupakan saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk para pelaku usaha

busana muslim di Bandung:
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e Para pelaku usaha sebaiknya melakukan perbaikan pada aspek penggunaan
inovasi teknologi terbaru dalam mengembangkan produk baru dengan cara
pelaku usaha berlatih sendiri atau memberikan pelatihan serta pengembangan
kepada karyawan agar bisa menggunakan suatu software dan aplikasi desain
tertentu. Pembelajaran dan pengembangan kepada karyawan merupakan salah
satu bentuk dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini karena
dalam berinovasi kemampuan manajer dan karyawan merupakan salah satu
faktor pendukung terciptanya inovasi. Contoh dari sofiware dan aplikasi yang
dapat digunakan oleh perusahaan adalah Marvelous Designer, Optitex,
Digital Fashion Pro dan Dress Assistant.

e Para pelaku usaha sebaiknya melakukan perbaikan pada aspek produk baru
yang dikeluarkan berorientasi pada pelanggan dengan cara melakukan
komunikasi yang baik dengan pelanggan, misalnya dengan meminta kritik
serta saran saat pelanggan telah membeli dan menggunakan produk dari
perusahaan. Hal ini dapat membuat perusahaan dengan mudah mengetahui
keinginan dan kebutuhan dari pelanggan serta kekurangan apa yang dimiliki
oleh produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu, perusahaan harus
lebih baik dalam mengetahui produk yang sedang disukai oleh para
pelanggan, caranya adalah dengan mengakses internet dan media sosial,
karena saat ini tren atau sesuatu yang sedang disukai oleh masyarakat yang
berpotensi menjadi calon pelanggan terdapat di internet maupun media sosial.
Media sosial yang dapat digunakan oleh pelaku usaha adalah Facebook,
Instagram, Line, WhatsApp, dan yang lainnya

2. Berikut merupakan saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk
meningkatkan inovasi produk dan kinerja operasional pelaku usaha mikro,

kecil dan menengah di Kota Bandung.
Usaha Mikro:

e Pada skala mikro sebaiknya pelaku usaha meningkatkan aspek produk baru
yang dikeluarkan berorientasi pada pelanggan dengan cara melakukan
komunikasi yang baik dengan pelanggan. Pada skala mikro hubungan antar

pelaku usaha atau karyawan dengan pelanggan dapat dilakukan lebih dekat
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dikarenakan pada skala mikro pelanggan memiliki kesempatan yang lebih
besar untuk bertemu langsung dengan pelaku usaha atau pun manajer yang
sebagian besar melakukan desain produknya sendiri, sehingga pelaku usaha
dapat menanyakan langsung kepada pelanggan apa yang menjadi kebutuhan
dan keinginan dari pelanggan.

Pelaku usaha perlu meningkatkan aspek penggunaan inovasi teknologi
terbaru dalam mengembangkan produk baru dengan cara memberikan
pelatihan dan pengembangan kepada karyawan untuk belajar menguasai
suatu software atau aplikasi tertentu. Pelaku usaha perlu mengubah
pandangannya dalam berinvestasi, pelatthan dan pengembangan yang
dilakukan merupakan salah satu bentuk investasi juga bagi perusahaan.

Jika kedua aspek telah diperbaiki, pelaku wusaha juga perlu untuk
meningkatkan kecepatan dalam mengembangkan produk baru dengan
menjadi pelopor penghasil produk baru di dalam industri busana muslim.
Setelah menjadi pelopor, pelaku usaha juga harus dengan cepat dan tepat
memproduksi kapan dan berapa jumlah yang harus diproduksi serta
memasarkan dengan cepat, agar pelanggan tidak berpindah kepada produk

pesaing yang lebih cepat dalam memasarkannya.

Usaha Kecil:

Sama seperti skala mikro, pelaku usaha skala kecil juga perlu meningkatkan
aspek produk baru yang dikeluarkan berorientasi pada pelanggan dengan cara
melakukan komunikasi yang baik dengan pelanggan. Pada skala kecil, pelaku
usaha dapat meminta pelanggan untuk memberikan kritik dan saran secara
tertulis setelah pelanggan tersebut membeli dan menggunakan produk yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Pelaku usaha skala kecil juga perlu meningkatkan aspek inovasi teknologi
terbaru dalam mengembangkan produk baru dengan cara yang sama seperti
pada skala mikro, yaitu dengan memberikan pelatihan dan pengembangan
kepada karyawan untuk belajar menguasai suatu software atau aplikasi
tertentu. Pelaku usaha perlu mengubah pandangannya dalam berinvestasi,
pelatihan dan pengembangan yang dilakukan merupakan salah satu bentuk

investasi juga bagi perusahaan.
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Pelaku usaha skala kecil perlu meningkatkan aspek pengiriman, dikarenakan
hasil yang paling rendah diantara skala mikro dan menengah. Hal yang dapat
dilakukan oleh pelaku usaha kecil adalah dengan menyediakan produk
dengan lengkap di toko, misalnya menentukan minimum inventory bagi
produk yang harus selalu tersedia di toko, jika sudah mencapai batas

minimum maka perusahaan perlu melakukan re-stock produk.

Usaha Menengah:

Sama halnya dengan skala mikro dan skala kecil, pelaku usaha skala
menengah juga perlu meningkatkan aspek produk baru yang dikeluarkan
berorientasi pada pelanggan dengan cara melakukan komunikasi yang baik
dengan pelanggan. Pada skala menengah, pelaku usaha dapat melakukan
event yang mengundang para pelanggan untuk membahas atau sharing
mengenai produk yang telah dihasilkan oleh perusahaan.

Pelaku usaha skala menengah juga perlu meningkatkan aspek inovasi
teknologi terbaru dalam mengembangkan produk baru dengan cara yang
sama seperti pada skala mikro dan skala kecil, yaitu dengan memberik an
pelatihan dan pengembangan kepada karyawan untuk belajar menguasai
suatu software atau aplikasi tertentu. Pelaku usaha perlu mengubah
pandangannya dalam berinvestasi, pelatihan dan pengembangan yang

dilakukan merupakan salah satu bentuk investasi juga bagi perusahaan.

Dalam penelitian ini tidak diteliti mengenai bentuk inovasi yang lain,

seperti inovasi proses, inovasi pasar dan inovasi organisasi, maka dibutuhkan untuk

dilakukan penelitian selanjutnya.
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